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ABSTRAK

PERANCANGAN MEDIA EDUKASI SANTO-SANTA UNTUK
KEHIDUPAN SPIRITUALITAS REMAJA
Timothy Billy Palapa
2112822024

Remaja Katolik di era digital sering kali menghadapi tantangan
spiritualitas yang kompleks, mulai dari krisis identitas, rasa kesepian, hingga
krisis iman. Di sisi lain, literatur hagiografi (tulisan tentang orang kudus) yang
tersedia saat ini cenderung disajikan secara biografis-historis yang kaku dan
kurang relevan dengan dinamika remaja. Perancangan ini bertujuan untuk
menciptakan media edukasi cetak yang memperkenalkan kembali tokoh
Santo-Santa secara kontekstual sebagai cermin reflektif bagi remaja.
Berlandaskan seruan apostolik Christus ,Vivit,wperancangan ini menggunakan
metode analisis SW+1H dengan-teknik pengumpulan.data’ melalui wawancara,
diskusi, dan studi literatur. Hasil akhir peran¢angan berupa seri buku edukasi
dengan strategi kontemplatif [dan bahasa ‘kasual yang dibagi\menjadi tema
pergulatan dinamika remaja dari krisis—identitas, kesepian, digital, iman, dan
sosial. Secara visual, perancangan, ini-mengaplikasikan /gaya /ilustrasi sketchy
semi-realis dan palet warna muted untuk membangun suasana hening. Melalui tata
letak asimetris berbasis grid 6 ‘kelom dan“pemanfaatan ruang kosong, karya ini
dirancang agar menjadi ruang dialog: batin /infim dan tidak” mengintimidasi
pembaca dalam mendalami spiritualitas harian yang menghasilkan buku edukasi
visual yang berjudul “Sekudus Itukah Mereka?”’.

Kata Kunci: Remaja Katolik;=Santo-Santa, Dinamika‘Spiritualitas, Buku Edukasi,
Kontemplatif.
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ABSTRACT

DESIGNING VISUAL EDUCATIONAL MEDIA OF SAINTS FOR THE
SPIRITUAL LIVES OF ADOLESCENTS
Timothy Billy Palapa
2112822024

Catholic adolescents in the digital era often encounter complex spiritual
challenges, ranging from identity crises and loneliness to crises of faith.
Conversely, existing hagiography literature is frequently presented through a
rigid, historical-biographical lens that lacks relevance to contemporary youth
dynamics. This design aims to create a printed educational medium that
reintroduces the figures of Saints contextually as a reflective mirror for teenagers.
Guided by the apostolic exhortation Christus Vivit, the project employs a SW+1H
analysis method supported by data collection.through interviews, discussions, and
literature studies. The final output (is a series of educational books utilizing a
contemplative strategy | and casual language; categorized into themes of
adolescent struggles: identity, loneliness, digital culture, faith, and social issues.
Visually, the design applies a semi-realistic sketchy illustration style and a muted
color palette to evoke a sense of stiliness-—Through an asymmetrical layout based
on a 6-column grid and the strategic use of white space, this workis designed to
serve as an intimate space for.internal dialogue, ensuring it is non-intimidating
for readers as they. explore their daily. spirituality, resulting/ in a visual
educational book\ titled “Sekudus [tukah Mereka?” (Ave They That Holy
Enough?).

Keywords: Catholic Adolescents, Saints, Spiritual Dynamies, Educational Book,
Contemplative.
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DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH

Daftar Singkatan
Dokpen KWI

KAS
KGK

Komsos
KWI
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Daftar Istilah
Bapa Gereja

Beata/Beata

Christus Vivit

Departemen Dokumentasi dan Penerangan
Konferensi Waligereja Indonesia.

Keuskupan Agung Semarang.

Katekismus Gereja Katolik, yaitu buku resmi
yang berisi ringkasan iman dan ajaran Gereja
Katolik.

Komunikasi Sosial.

Konferensi Waligereja Indonesia.

Ofang Muda, Katolik, yaitu istilah untuk
kelompok umat Katolik | yang berada pada
rentang “usia/ 16 hingga ‘30 ‘tahun dan belum
menikah,~/“yang": juga | menjadi  wadah

pertumbuhan iman dan ktreativitas.

Orang-orang saleh pada jemaat/mula-mula yang
memiliki® wawasan dan-~kekuatan doktrinal
ajaran Gereja yang berasal-dari Para Rasul, serta
teguh membela‘ajaran”iman Gereja sehingga
menghasilkan karya teologi dan tafsir Kitab
Suci yang mempengaruhi Gereja universal.
Berarti "yang diberkati", yaitu gelar pengakuan
oleh Tahta Suci Vatikan atas kesucian seseorang
yang telah  diamalkan, namun belum
sepenuhnya diangkat menjadi orang kudus
(tahap sebelum menjadi Santo/Santa).

Berarti "Kristus Hidup", merupakan Dokumen
Seruan  Apostolik pascasinode oleh Paus

Fransiskus yang berfokus pada "Orang Muda,

XXV



Communio Sanctorum

Devosi

Ekaristi

Gereja

Hagiografi

Injil

Kanonisasi

Katekese

Iman, dan Penegasan Panggilan".

Persatuan rohani yang tidak terputus antara
umat yang masih berziarah di dunia dengan
mereka (orang-orang kudus) yang sudah
beristirahat dalam damai Kristus.

Bentuk penghormatan kepada orang kudus yang
dilakukan melalui doa-doa khusus, novena,
hingga perayaan liturgis yang telah diatur oleh
Gereja.

Orang Muda Katolik, yaitu istilah untuk
kelompok umat Katolik yang berada pada
rentang usia 16 hingga 30 tahun dan belum
menikah, - yang “juga . menjadi  wadah
pertumbuhan’iman dan kreativitas.

Bangunan. _tempat ' :ibadah umat, Kristen serta
sebutan’ untuk/ institusi/ atau/ kumpulan umat
yang beriman kepada-YesusKristus.

Berasal dari bahasa Yunani #dgios (suci) dan
graphé (penulisan), yang berarti riwayat hidup
atau tulisan ‘mengenaiorang-orang suci yang
menekankan pada keteladanan moral dan
spiritual tokoh kudus.tersebut.

Kitab'suei-umat Kristen dan Katolik yang berisi
kisah perjalanan hidup, ajaran, serta pesan kabar
gembira dari Yesus Kristus.

Sebuah tahapan resmi oleh Gereja untuk
menyelidiki dan mengakui seorang umat yang
telah  meninggal sebagai orang kudus
(Santo/Santa) berdasarkan kehidupannya yang
saleh dan penuh kebaikan.

Edukasi dalam ajaran iman bagi anak-anak,

remaja, hingga dewasa, yang mencakup
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Katolik

Konsili

Liturgi

Martir

Misa

Novena

Rasul

Paroki

pengajaran iman Kristiani secara organis dan
sistematis dengan maksud menuntun umat pada
kepenuhan Kristiani.

Berasal dari kata Yunani “katholikos yang
berarti universal. Merujuk pada persekutuan
umat Kristen yang beriman kepada Yesus
Kristus dan berada di bawah hierarki Gereja
yang mengakui kepemimpinan Paus.

Pertemuan besar atau rapat resmi para
pemimpin Gereja Katolik dari seluruh dunia
untuk membahas dan menetapkan pedoman
ajafan’serta-aturan agama.

Tata cara atau urutan-ibadah resmi dalam Gereja
Katolik,.yang’ dilakukan ' bersama-sama oleh
umat.

Umat yang rela menyerahkan nyawanya atau
dieksekust atas dasar-kasih‘kepada Tuhan demi
mempertahankan iman mereka.

Ibadah utama umat Katolik yang dipimpin oleh
seorang-Imam_(Romo). di“gereja, di mana umat
berkumpul untuk berdoa bersama,
mendengarkan. bacaan Kitab Suci, dan
menerima-Ekaristi atau komuni (roti suci).

Doa khusus umat Katolik yang diucapkan
selama sembilan hari berturut turut untuk
memohon suatu harapan atau ujub tertentu
kepada Tuhan.

Pengikut utama atau utusan khusus yang dipilih
langsung  oleh  Yesus  Kristus  untuk
menyebarkan ajaran Yesus.

Wilayah pembagian tertentu dalam Gereja

Katolik yang memiliki bangunan sendiri sebagai
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Paus

Positio

Sakramen

Santo-Santa

(Orang Kudus)

Uskup

pusat kegiatan umat dan dipimpin oleh seorang
Imam atau Romo.

Pemimpin tertinggi umat Katolik di seluruh
dunia sekaligus kepala negara Vatikan yang
merupakan suksesi Rasul Petrus.

Dokumen yang disusun oleh tim khusus di
Vatikan yang berisi profil spiritual, biografi,
hingga kebajikan heroik atau pengorbanan iman
dari seorang calon orang kudus.

Upacara suci atau ritual keagamaan resmi dalam
Gereja Katolik yang dipercaya sebagai jalan
untuk” menerima berkat dan kehadiran Tuhan
secara.nyata. Contohnya upacara pembaptisan,
penerimaan komuni, | atau ~ pemberkatan
pernikahan.

Individu-individu yang/ diakui ' oleh Gereja
Katolik karena kehidupan mercka yang kudus
sesuaisdengan Kitab Suci, dan‘menjadi teladan
iman| serta’ moral bagi umat/ Gelar "Santo"
diberikan /untuk pria<dan/ "Santa" untuk
perempuan.

Pemimpin tingkat daerah dalam Gereja Katolik
yang bertugas membimbing umat dan mengurus

sejumlah Gereja di suatu wilayah tertentu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak keragaman, mulai dari
etnis, bahasa, budaya, hingga berbagai macam kepercayaan. Agama sendiri
merupakan bagian kehidupan masyarakat Indonesia yang telah menyatu
dengan kehidupan sehari-hari, serta didukung oleh negara dalam sila pertama
Pancasila serta tercantum dalam semangat Bhineka Tunggal Ika. Indonesia
mengakui enam agama secara resmiy yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen
Katolik, Hindu, Buddha, dan Kenghucu. Pengakuan dan dukungan terhadap
agama di Indonesia' menunjukkan negara menjunjung tinggi nilai-nilai dan
mengakui bahwa agama memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat
sebagai fondasi moral bangsa. Karena pada kepercayaan-kepercayaan tersebut
tentunya memberikan arahan umatnya ‘untuk dapat.menjalankan kehidupan
yang bijak serta menjunjung.tinggi kasih kebaikan kepada sesama (Mansur,
2017).

Dengan. ‘berbagai macam keragaman ' keyakinan .tersebut, Kristen
Katolik memiliki, umat signifikan.di berbagai-daerah. Dalam Gereja Katolik,
terlihat dengan jelas-melalui umatnya memiliki-tradisi’dan praktek ibadah
yang khas menunjukkan—identitas mereka~ sebagai umat Katolik.
Praktek-praktek dan ajaran yang dilakukan oleh umat telah menunjukkan
kekayaan spiritual mereka dalam iman yang telah diberikan secara
turun-temurun selama berabad-abad. Kehidupan umat dibentuk melalui
berbagai tradisi seperti misa, devosi, sakramen, hingga penghormatan kepada
orang kudus (Santo-Santa). Tradisi-tradisi tersebut merupakan ajaran yang
diwariskan secara turun-temurun dari masa ke masa (Bakar, 2012).

Tradisi penghormatan kepada orang kudus memiliki peran penting
dalam menumbuhkan iman, sebab para kudus menjadi teladan hidup kristiani
yang konkret dan diwariskan Gereja dari generasi ke generasi (Andini, 2022).

Kehidupan dan kesalehan mereka selama hidup menjadi contoh kesetiaan



yang luar biasa, karena mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Gelar Orang
Kudus, atau Santo bagi pria, dan Santa bagi perempuan, bisa didapatkan dari
berbagai kalangan tanpa memandang latar belakang umat selama semasa
hidupnya menerapkan kekudusan menurut Gereja Katolik. Santo-Santa
adalah umat yang telah meninggal dengan menjadi martir atau umat yang
mengabdikan hidupnya dengan bertekun dalam doa dan pelayanannya
sehari-hari sehingga menunjukkan kasih yang luar biasa kepada diri dan
sesama, dengan proses pengangkatan yang panjang oleh Gereja (Andini,
2022).

Di tengah arus globalisasi dan budaya digital yang kuat, kedekatan
kaum muda Katolik terhadap para kudus sangat rendah. Padahal remaja
Katolik menurut Dokpen KWI“meémbentuk sekitar 60% dari keseluruhan
populasi umat. Kisah=para kudus-sering dianggap-anakronistik dan tidak
relevan dengan /harapan remaja saat ini/ Akibatnya, temaja cenderung
mencari inspirasi pada sosok budaya populer, seperti influencer, yang dinilai
lebih autentik ‘dalam memahami tantangan era digital (French dan Bucheli,
2024). Hal tersebut diakui oleh Paus Fransiskus“dalam{dokumen Christus
Vivit no. 40 yang menjelaskan bahwa sejumlah besar ‘anak muda apapun
alasannya, tidak berharap sama sekali dengan Gereja dan apapun yang ada
didalamnya (tradisi, teladan, dan iman).

Dalam dokumen Christus Vivit (2019), Paus Fransiskus menegaskan
bahwa kaum muda sedang mengalami berbagai.tantangan zaman seperti
pencarian identitas, krisis iman, tekanan sosial, dan kehilangan arah hidup.
Dalam situasi ini, figur para kudus tentu dapat menjadi inspirasi nyata bagi
kaum muda untuk menghidupi iman dan kehidupan sebagai umat Katolik
secara kontekstual dan membumi. Saat remaja kurang mengenal
teladan-teladan Santo-Santa, umat juga kehilangan elemen penting dalam
mengukuhkan identitas mereka sebagai umat Katolik. Sosok Santo-Santa
sendiri seharusnya dapat menjadi inspirasi teladan dalam menghadapi
tantangan hidup bagi seorang umat Katolik, terutama dalam masa remaja
yang penuh dinamika dan pergumulan batin di zaman sekarang yang menjadi

simpang siur.



Penyajian orang kudus yang biasa dijumpai dalam buku-buku
Gerejawi banyak yang bersifat biografis dan deskriptif, belum sampai
menyentuh aspek reflektif remaja secara personal yang dapat membantu
pembaca dalam mengalami perjumpaan secara kontemplatif dengan nilai
hidup para kudus. Media-media yang tersebar sebatas menampilkan
rangkaian kejadian peristiwa dan mukjizat berdasarkan biografi para kudus,
kurang ada pendekatan relevansi pergumulan remaja masa kini. Akibatnya,
kekayaan tradisi dan teladan dalam Gereja banyak yang dianggap terlalu jauh
dari relevansi remaja pada zaman sekarang dan bukan dipandang sebagai
pengalaman iman yang terus hidup. Hal ini membuat kisah kekudusan
kehilangan daya hidupnya bagi remaja yang kehidupannya tumbuh di budaya
arus populer dan digital.

Oleh karena itu,~dibutuhkan sebuah-media=edukasi yang mampu
memperkenalkan/kembali para santo-santa’melalui konteks dinamika hidup
remaja masa kini sebagat ‘pintu’ masuk’ unfuk membantu remaja dalam
kehidupan spiritualnya. Melalui' orang kudus, remaja/diajak’ melihat bahwa
kehidupan spiritual adalah, upaya’ menghadirkan-kualitas dalam keseharian
sosial yang manusiawi dan tertuju kepada Kristus. Media edukasi yang ada
berupa media cetak berbentuk buku, karena memiliki watak/dengan ruang
personal dan kontemplasi yang pengalamannya tidak~bisa dijumpai pada
media digital yang penuh.dengan distraksi. Elemen-elemen seperti ilustrasi
dan reflektif, menjadikan_media ini tidak hanya sebagai sarana informasi,
tetapi juga memberikan pengalaman.edukasi kepada remaja yang dibalut
dengan kegiatan reflektif bermakna. Media ini diharapkan dapat menjadi
sarana pendalaman iman yang lebih personal, membangun kesadaran
spiritual, serta menghadirkan pengalaman edukatif yang relevan dan

membumi bagi kehidupan spiritual remaja Katolik.

. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang Media Edukasi Santo-Santa untuk kehidupan Spiritual

Remaja?



C. Batasan Masalah

Agar batasan masalah terarah berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang

dirancang, maka :

1.

Pemaparan tokoh Santo-Santa yang dipilih memiliki latar belakang yang
relevan dengan dinamika anak muda pada zaman sekarang.

Perancangan terbatas pada dinamika menurut dokumen Christus Vivit.
Perancangan difokuskan pada media konvensional atau cetak.
Perancangan ditujukan untuk Orang Muda Katolik atau Remaja Katolik

berusia 16-24 tahun.

D. Tujuan Perancangan

Merancang media edukasi visdal” mengenai kisah hidup dan nilai-nilai

kebajikan para Santo-Santa sebagai figur teladan spititual yang relevan dan

komunikatif bagi'remaja Katolik, sehingga’dapat menjadi referensi alternatif

dalam memperdalam iman’ dan/spiritualitas’ ‘di tengah tantangan zaman

modern.

E. Manfaat Perancangan

1.

Bagi Mahasiswa
Mahasiswa, mendapatkan \referensi baru/dalam_mengenal perancangan

media dalam hingkup spiritualitas Katolik.

. Bagi Institusi

Institusi pendidikan dapat menjadikan perancangan ini sebagai edukasi
desain komunikasi visual yang memiliki kolaborasi dengan budaya
religius.

Instansi

Perancangan dapat mendukung Gereja Katolik untuk memberikan sarana
inovasi edukatif untuk memperkenalkan tradisi Gereja Katolik.

Umat Katolik

Mendorong umat Katolik dalam memahami kisah dan teladan
Santo-Santa sehingga menjadikannya tradisi yang lebih bermakna.

Masyarakat Umum



Perancangan ini dapat memberikan nilai-nilai keteladanan yang dapat
diambil secara universal dari kisah Santo-Santo terlepas latar belakang

masyarakat umum.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk memberikan pemahaman akan
istilah-istilah penting yang akan digunakan dalam perancangan, antara lain:
1. Buku

Buku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kumpulan
lembaran kertas yang disatukan dalam satu jilid yang isi penyampaian
pesan yang ada memiliki sifat atau tindakan yang saling melakukan aksi.

2. Spiritual

Kehidupan-spriritual merupakan pengalaman yang memiliki ikatan
lebih kepada hal yang bersifat kejiwaan dibandingkan,dengan fisik atau
material /(Webster dalam, Sugeng, 2019)."":Kesadaran akan keberadaan
individu. ‘manusia yang\ berkaitan dengan _tujuan, makna, dan
keseimbangan' dalam hidup. Umumnya, kehidupan spiritual melingkupi
refleksi ‘atas, pengalaman, hubungan dengan diri sendiri, orang lain,
hingga segala hal. Dalam praktiknya, kehidupan spiritual menjadi bagian
yang berfungsi-untuk menumbuhkan/batin individu.

Dalam kenteks, Gereja Katolik, kehidupan~spiritual merupakan
kesadaran manusia~yang hidupnya tertuju‘pada-Tuhan, dengan pencarian
makna hidup, dan usaha yangvselaras berdasarkan nilai iman. Melalui
doa, refleksi, dan tindakan yang tertuang dalam kasih kepada sesama.
Sehingga tidak berhenti pada hanya sebatas hubungan dengan Tuhan,
akan tetapi juga aktif berpartisipasi dalam sosial dan kehidupan
sehari-hari (Katekismus Gereja Katolik, 1994).

3. Santo-Santa atau Orang Kudus

Menurut tradisi Gereja Katolik, Santo-Santa merupakan
individu-individu yang diakui oleh Gereja karena kehidupan mereka
yang kudus sesuai dengan ajaran Kitab Suci yang menjadi teladan iman

dan moral bagi umat.



4. Remaja
Remaja adalah masa pertumbuhan peralihan dari masa anak-anak
menuju masa dewasa, yang dimana didalamnya terjadi perubahan
biologis, kognitif, dan sosial-emosional (Santrock, 2003). Usia
berlangsungnya masa remaja sendiri menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (BKKBN) adalah pada umur 10-24 tahun dan belum
menikah.
5. Katolik
Katolik berasal dari kata Yunani katholikos yang adalah universal.
Katolik sendiri merujuk pada persekutuan seluruh umat Kristen yang
didirikan dan beriman kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juru
Selamat. Katolik secara umum berada di bawah hierarki Gereja atau

mengakui kepemimpinan Paus sebagai suksesitahta Santo Petrus.

G. Metode Perancangan
Metode perancangan menggunakan - péndekatan’ / kualitatif —dengan
pengumpulan’ data primer, dan sekunder. Data<primer diperoleh melalui
wawancara narasumber ahli untuk kebutuhan konten serta diskusi kelompok
bersama target audiens untuk | memetakan persepsi terhadap objek
perancangan. Sementara itu, data sekunder_diperoleh‘melalui studi pustaka
terhadap jurnal, riwayat tokoh, dan literatur desain sebagai referensi naskah
serta analisis visual pada karya sejenis. Seluruh data tersebut dikategorikan

menjadi data verbal dan visual sebagai.actian dalam proses perancangan.

H. Metode Analisis Data
Data yang digunakan akan dianalisis menggunakan metode 5SW 1H yang
terdiri dari :
1. What
Apa permasalahan pada media edukasi santo-santa untuk kehidupan
spiritualitas remaja?
2. Who

Siapa pembaca media edukasi santo-santa untuk kehidupan spiritualitas



remaja?

Where

Di mana permasalahan pada media edukasi santo-santa untuk kehidupan
spiritualitas remaja?

When

Kapan permasalahan pada media edukasi santo-santa untuk kehidupan
spiritualitas remaja?

Why

Mengapa permasalahan pada media edukasi santo-santa untuk kehidupan
spiritualitas remaja?

How

Bagaimana solusi permasalahan pada media edukasi santo-santa untuk

kehidupan spiritualitas temaja?



I. Skematik Perancangan

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

Batasan

Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Data Verbal

Data Visual

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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(Sumber: Tim

Billy Palapa, 2025)
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